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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam aktifitas penciptaan karya seni tidak pernah lepas dari persoalan
ekspresi, imajinasi dan simbolisasi. Dapat dipahami bahwa dalam setiap karya
seni secara umum merupakan deskripsi dari suatu bentuk pengekpresiaan daya
imajinasi melalui bentuk-bentuk simbolisasi yang bisa berupa simbol-simbol
ikonis maupun non ikonis yang sangat kompleks wujud dan pemaknaanya. Hal itu
dapat dibaca sebagai bentuk kecenderungan ekspresi para seniman kriya dewasa
ini dalam paradigma seni rupa kontemporer yang sedang menggeliat. Sebagai
konsekuensi, sebuah karya seni tidak hanya berhenti pada tataran visualnya
semata tetapi aspek utama yang terkandung dalam sebuah karya semi adalah
subtansinya.

Keragaman wujud simbolik yang menjadi subtansi utama sebuah karya seni,
dalam hal ini Harley-Davidson WL yang menjadi sumber ide, kemudian dapat
diuraikan dari setiap pemaknaanya mencakup aspek historis terkait dengan
nilainya sebagai objek peninggalan masa lampau, kemudian nilai estetis visual
dari figur uniknya dan nilai fungsional sebagai “sepeda motor” serta kaitannya
dengan persoalan teknologi di dalamnya hingga ekspresi simbolik sebagai aspek
utama. Berkaitan dengan materi yang disampaikan dalam karya ini, merupakan
sebuaah “Penjelajahan ideoplastis” yang bermuara pada ungkapan simbolik dan

ekspresi estetis dalam menerjemahkan fenomena tersebut, sehingga nilai
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kesejérahan yang diungkap tidak berhenti pada tataran deskriptif saja, tetapi dapat
dikorelasikan dengan aspek lain sehingga menemukan makna lebih mendalam.

Dari relasi setiap aspek membentuk paradigma persoalan, menuntut untuk
dicari pemecahanya. Elemen-elemen yang dihadirkan dalam karya ini sebagai
jawaban dari persoalan itu, sehingga Harley-Davidson WL yang menjadi ide
dalam karya ini, akhirnya dapat diungkap relasi setiap aspek dan maknanya.

Relasi setiap aspek dapat terjalin dalam kbnsep yang diekspresikan melalui
media karya seni, bisa menjadi media informasi untuk menyampaikan pesan yang
ada didalamnya menjadi sebuah pemahaman. Sudah barang tentu menjadi
kesulitan tersendiri untuk menterjemahkan menjadi sebvah pemahaman dalam
konsep yang komunikatif, tetapi dengan semiotika semua itu dapat dianalisis
secara sistematis. Semiotika pada intinya adalah teori yang membahas tentang
bahasa dan sistem tanda. Semiotika dapat membantu hidup kita sejauh semiotika
membuat kita semakin kreatif *

Terkait dengan tema yang diangkat dalam Tugas Akhir ini merupakan upaya
untuk menghadirkan kembali sebuah ikon simbolik kedalam karya seni dan
berusaha mencari relevansi unsur estetis dengan aspek historisnya yang
membangun sebuah paradigma simbolik. Dari hubungan aspek-aspek tersebut
diurai dalam perspektif semiotik sehingga bentuk-bentuk simbolisasi dapat

dimaknai dengan benar.

52 Sunardi.St, Semiotika Negativa, ( Yoyakarta: Kanal, 2002), p. 98.
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B. Saran-Saran

Seiring dengan berkembangnya wacana seni kriya kontemporer dewasa ini,
semakin memperlihatkan keleluasaan dalam proses ékspresi. Itu berarti seni kriya
mengalami perkembangan paradigma kreasi, sehingga akan semakin memperluas
posisi seni kriya dalam kompetisinya dengan cabang seni rupa yang lain.
Berangkat dari hal tersebut, hendaknya sebagai intelektualitas seni, dalam hal ini
pelaku seni itu sendiri, dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan seni di
tanah air, dengan menciptakan karya-karya tanpa harus berpijak pada mainstream
yang ada atau suatu kecendurungan visual kreasi, sehingga dapat dicapai

keanekaragaman hasil kreasi baik dalam konteks wacana maupun visual, sehingga

| nantinya akan memperkaya khasanah seni kriya itu sendiri.
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